BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian
Penelitian tingkat keterbacaan buku paket Fintar Berbahasa
Indonesia 1 SLETF dilakssnakan dalam tigs tahap. Tahap pertamsa
penelitian mengenail kebsashasaan atau penggunsasn bahssa dslam buku
paket tersebut di stas. Tahap kedua penelitisn rsta-rata jumlah
kalimat per 100 kata dan rata-rsts jumlah suku ksta per 100 katsa
vang terdapat dalam wacana sampel buku paket. Tahap ketiga pene-
litisan penggelengan buku paket dan penggolongsn pembaca buku
paket.
{1y Tahsp Pertama

Penelitian kebahasaan atau penggunaan bshass dalam buku
paket diarahkan kepada empat sspek kebshassan. Keempat aspek
kebashasasan tersebut seperti tertulis berikut ini.

a) Kebakuan bahasa buku paket.

b) Keefektifan bashass buku paket.

¢) Reilmiahan bahasa buku paket.

d) Perierapan EYD dalam bahasa buku paket.

Analisis kebahasaan bahasa buku paket sakan menghasilkan
penggunaan bahasa secsars cermst. Hasil analisis tersebut akan
menjadi dasar yang kuat untuk mengambil kesimpulan apskah bahasa
veng digunaskan dsalam buku paket baik, cukup baik atau kurang
baik. Penggunaan bahssa vang baik akan membantu sisws memahami
buku paket dan penggunssn bahasa yang kurang baik akan menyuksr-
kan siswa-dalam memahaml is1 buku paket.
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(2) Tahap Kedusa

Tingkat keterbscsasan buku paket FPintar Berbahasa Indonesia 1
SLTP dapat pula ditentukan dengan alat uvkur Grafik Fry. Grafik
Fry disusun berdasarkan dua landasan. Landasan pertama adalah
rata-rata jumlah kslimat per 100 kata pertama vang terdapat dazlam
wacana sampel. Landassn kedua adslah rats-rata jumlah suku kats
per 100 kata pertama vang terdapat dalam wacanz sampel.

Rata-rata jumlah kalimat per 100 ksts pertamz yvang terdapat-
dalam wacana sampel menghasilkan garis horizontsl pada Grafik
Fry. Rata-ratsa jumlah suku kats pertama vang terdapat dalam
wacana sampel menghasilkan garis vertikal. Kedua garis itu, vakni
garis mendsatar dan garis vertikal bersilangan pada sustu titik di
dalam daerah keterbacaan Grafik Fryv.

Misalkan titik persilangan itu terjsdil pada titik 5.9 dan
148.4. Ini berarti bahwa titlk persilangan itu bersda pads sekat
8 deerah tingkst keterbacaan Grafik Fry. Makna dsri kenvatasn ini
adaish bahwa wacana sampel yang diteliti cocok buat bahan bacaan
peringkat kelas 9 atan kelas tiga SLTP.

{3) Tahap Ketiga

Penggolongan wacana ztss katagori mudsh, sedsng, dan sukar
dan penggolongan pembaca atas golongan tinghkat independen, in-
struksional, dan frustasl ditentukan berdassrksn hasil uji rum-
pang. Jumlah soal yang dijawab benar dibagi dengan jumlahk butir

soal Bji rumpang dikalikan dengan 100% adalah persentasi skor



vang diperoleh oleh setiap pesertas uji rumpang.

Hasil uji rumpang tersebut dikelompokkan menjadi tigs kelom-
rock. Kelompok pertams merekas vang memperoleh persentasi skor
antara 61 % =ampai dengan 100 ¥%¥. Kelompok kedua mereks vyang
memperoleh persentasi shkor antars 41% sampsi dengan 868%. Kelompok
ketigs mereka yang mempercleh persentasi skor sntara 1% sampsai
dengan 40%.

Interpretsasi makna pengelompokan tersebut tersusun seperti
berikut. Kelompok pertama bermakna penggolongan wacana tergolong
mudah dan penggolongan pembaca adalsh tingkst independen. Kelom-
pok kedua bermskna penggolongan wacana tergolong mudah dan peng-
golengan pembaca adalah tingkat instruksional. Kelompok ketigs
bermakna penggolongan wacana tergolong sukar dan penggolongan
pembsca adalah tingkat frustasi.

Setiap tsahsp penelitian menghasilkan kesimpulan tertentu
mengenail keterbacasan buku paket Pintar EBerbahasa Indonesia 1
SLTP., ZResimpulsn-kesimpulan tersebut akan digunakan sebagati
landasan dalam menyusun kesimpulan umum mengensil tinghksat keterbsa-
caan buku paket yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapsatlah disusun diasgram

alur penelitian seperti tergambar berikut ini.
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Diagram Alur Penelitian

3.2 Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian berlangsung perlu dipersiapkan berbagai

hal. Pertama memilih buku paket sebagai objek penelitian. Kedus,
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dari buku paket yang dipilih ditentukan sampel penelitian. Keti-
ga, dari sampel penelitian disusun materi sanalisis kebahasaan,
materi formula keterbacaan Fry atau Grafik Fry, dan materi uii
rumpang.
(1) Pemilihan Buku Paket

Buku paket Pintar Berbashasa Indonesia SLTP terdiri dari tiga
3ilid. Jilid pertams untuk kelas satu, jilid kedua untuk kelas
dua, dan jilid ketiga untuk kelas tiga SLTP. Salah satu dari buku
paket tersebut, vakni buku paket FPintar Berbahasa Indonesia 1
SLTP, dipilih sebagai objek penelitian. Pilihan tersebut didasar-

kan atas pertimbangan berikut ini.

(a) Buku paket Fintar Berbahass Indonesis 1 SLTP adalah buku
paket pertama vyang digunakan sebagai bukn pegangan dalam
proses belajar mengajar bahassa Indonesia di kelas satu SLTP
sejak Kurikulum 1894 diberlakukan.

(b) Buku paket Pintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP setelah direvisi
tetap digunakan sebagai salah satu buku pegsngan dalsm proses
belajar mengajar bahesa Indonesia di kelas satu SLTP tahun
ajaran 1998/2000.

(c) Buku paket Pintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP, baik edisi
pertama maupun edisi revisi, belum diteliti tingkat keterbs
caannya.

(d) Sebagai buku pegangan utams dalam proses belajar mengajar,

keterbacaan buku paket Pintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP
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harus sesuai dengan kemampuan membaca siswa kelas satu SLTP.
(2) Penentuan Wacana Sampel

Buku paket Pintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP terdiri atas 18
pelajaran. Pelajaran 1 sampai dengan pelajaran B untuk caturwulsan
pertama. PFelajaran 7 sampai dengan 13 untuk csturwulsn kedus.
Pelajaran 14 sampai dengsan 18 untuk caturwulan ketiga.

Arikunto, 5 (18839) menystakan bashwa sampel penelitian dslam
penelitian ilmu-ilmu sosial berkisar antara 12,5% sampal 25% dari
populasi penelitian. Populasi penelitian ini adalah buku paket
Pintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP. Sepertiga dari 18 pelajaran
vang sda dalam buku tersebtut dipilih sebagal sampel penelitian,
vaknli masing-masing satu pelajsran dari ecaturwalan pertams,
caturwulan kedua, dan caturwulan ketiga. Pelajaran yang dipilih
harus mengandung wacana yang panjangnya berkisar antara 250 katsa
sampal dengan 350 kata agar pelesapan kata dalam konstruksi uji
rumpang mencapai jumlah 50 buah. Wacana itu juga berguna sebagsai
bahan penyusunan materi analisis kebahasaan, bahan penyusun
materi Grafik Fry, dan bahan penyusunan materi uji rumpang.

Wzcana yvang memenuhi persyvaratan tersebut di stas terdapat
pada pelajaran keenam caturwulan pertama, pelajaran kesembilan
caturwulan kedua, dan pelsaiaran ketujuhbelas csturwulsn ketiga.

Wacana-wacana tersebut seperti tertulis berikut ini.

A, Hakikat dan Peranan Komunikasi
Manusia adsalah makhluk sosial yang berhubungan sntarsesams-

nya dengan menggunakan bahasa. Hal itu terjsdi, baik dalam ting-



kat kehidupan vang sederhans maupun dalsm tata kehidupan modern.

Manusia berkomunikasi antarsesamanya karena mereka saling
membutuhkan. Individu yang satu berhubungan dengan individu vyang
lain dengan bshasa dan membentuk satu kesatusn vang disebaut
masyarakat. Masyarakat itu dapat berkembang karena adanya komuni-
kasi vang mengandung informasi. Dengsn demikian, tercipts kerja
sama antarindividu itu. Di sini, dalam pembentukan masyarakat
itu, bahass memainkan persnan vang penting. Tanpa bahasaz, tidak
ada masvarskat, demikian Jjugas sebaliknya.

Dalam masvarakat sederhana vang masih primitif, komunikasi
antarpribadi (berhadap-hadapan) merupakan bentuk pockek hubungan
sosial. Dalam mssvaraskst modern, komunikasi antar komunikator dan
komunikan tidak hanya dilakukan dengan tuturan bila berhadap-
hadapan, tetapi dapat dilakukan dengan Jarak Jauh. Pesan,;berita,
keinginan, dan pendapat dapat disimpan di dalam tulisan sehingga
ruang waktu tidsk lsgl terbatas. Tulisan itu dapat berupa:surat,
surat kabar, majalah, buku, atauw tulisan lain.

Setelah menemukan tulisan ditemukan lagl alat-alat kémunika—
31, sepertl telepon, radio, televisi, teleks, telegram, Komputer,
dan faksimile. Pessn dapat dissmpaikan ke tempat vang Jjauh,
bahkan dengsn telepon orang dapat bercakap-cakap dalam Jarak
jauh.

Kemajuan teknologi komunikasl dengan alat modern itu memung-
kinkan terlaksananya komunikasi secarsa lebih baik dan dapat

mennjangkau jarak yvang jauvh dan luas, bshkan jauh sekali. Interak-
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si sosial dapat dilakukan tanpa tatap muka, bahkan dapat di
antara orang vang tidak saling mengenszl.

Arus pesan dari pusat ke daerah atau sebaliknya, bahkan ke
seluruh dunia dapat berlangsung dengan sangat efektif dén dalam
tempo vang relstif singkst.

Hedia massa modern, seperti radio, televisi, film, dan pers

mempunyai perananpenting sebagsi sasrana penerangan, pendidiksn,

dan hiburan, bahkan dipandang sebagsi sarana perubshan dalam
masvarakat.
B. Mulai Berlatih Lagi

Kalau lama tidak melakukan latihan atau olahraga, misalnya
selama bulan puasa dan lebaran, mulailah l1atihan lagi dengan
latihan vang ringan. Mulai ssajs dengan berijalan kski. Olahraga
Jalan adalah olahraga yang sangat sederhana, tetzpi sangat efek
tif untuk meningkatkan kebugaran tubuh.

Pilihlah lintasan datar tempat berjalan, Jjangan yang berbu-
kit-bukit. Naik turun bukit dapat menyebabkan ceders pada otot
kaki, cotot pantat, atau pinggul karena sudah lama tidsk latihan.
Kalau dapat jangan berlsatih sendirian, tetapi dengan teman atau
dalam kelompok. Msksudnva, agar dapat memotivasi latihan itu.

Mulailsh berjalan 20 menit, 5 menit dengan santai, 10 menit
kemudian dengan langkah cepat, lslu S menit lasgi kembali santai/
Jika masih terasa melelahkan, kurangi lagi sampai 10-15 menit

saja. Bagi yang muda usia, di bawah 40 tahun, dapat ditingkatkan



latihan itu dengan Jjoging. Kalau kebugaran telsh meningkat,
berjalan saja kurang intensitasnyas untuk memperoleh peninghkatan
kapasitas aercbik dan endurance.

Bagli yang meneruskan latihan jalan, setelah dua minggu vang
pertama, tingkatkan kecepatan langkah secara bertahap. Dengan
demikian, denyut nadi bisa meningkat minimal 80% dari denyut nadi
maksimal. Fada program latihan ini, selang-selinglah aktivitas
antara vang rendah dan yvang tinggi, baik pada ssat jalan msupun
~Jjoging. Hal itu membuat latihan lebih menyenangkan serts dapat
mengembangkan kebugaran secara lebih efisien.

Akan lebih bagus jika melakukan juga latihan olahrags 1lain
sehingga berbagail kelompck atsu gugus otot dalsm tubuh diaktif-
kan. Alternatif vyang dapat dilakukan, antara lain berenang,
mendayung, nalk turun tangda, bersepeda, dan senam aerobik.

Latihan-lstihan yvang dilakukan untuk membangun kekuatan otot
dan daya tahan itu bisa menyvebabkan sobekan-scbekan kecil pada
serabut otot. Namun, cedera-ceera kecill ini akan diperbaiki di
saat darah mengalir ke daerah tersebut dengan membawa proteln.
Protein ini menyebabkan otot menjadi lebih besar dan lebih kuat.
Akibatnya, otot-otot akan terass sakit sedikit, panas, dan mem-

bengkak dalam sehari dus hari setelah latihan.

C. Riwanto
Riwanto telah minta cuti sgar dapat menyelesaikan persoalan
keluarganya. MKaksudnya, lebih lama bersda di tengah keluargsas

adalah untuk mengembalikan keseimbangan emcsi anak-anaknya. Agar



kegembiraannya pulih kembzli seperti sediakan tanpa digayuti
kesepian dana kehancuran hati. Tapi, vang menjadi masalah pelik
sekarang ialah mencari orang pengganti ibu. Ibunya telah .keliha—
tan semakin rapuh. Tentu semskin tak cekatan untuk mengatasi dan
mengarahkan kedus cucunya itu. Sedangksan dalam hatinyva satu tekad
muncul, 1ia sendiri harus kembali ke laut. Berlayar mengsrungi
samudra luas, karena laut sudah merupakan bagian darihidupnva.
Laut adalah hiburannys, sawah ladangnys, andaikasta dia petani.
Bagi dirinya tak ada pilihan lain. Tak mau ia mengalihkan: peker-
jaannya. Di samping pekerjssn lain sulit dicari, laut -sendiri
baginya sudah merupakan bagian dari hidupnya. Teman di daiam suka
dan duksa.

Lalu pada suatu hari, Riwantoc berkata kepada anak-anaknysa,
“"Roni dan Rini, Avah akan berlayar lagi." Kedua anak itu terdiam.

"Ralan Avah tak berlaysr, bagalmzna nasibma nanti? Ksalian
katanya mau sekolah tinggi. Bagsimana kita bisa membangunrn rumah
gedung, membell vespsa seperti vang sering ksukstshkan? Ayah harus
berlayar,” kata Riwanto sambil mengusap rambut kedua anaknya.

Kini senja vang baru sajas pergi dan mzlasm pun mulsi tiba,
Riwanto melangkah juga perlshan ke dalam rumshnya. Dalam hatinya
dia sudsh bertekad,_ “Aku harus berlavar kembsali karena laut
adalah kehidupanku.” Demikian tekadnva vang disimpan kuat dalam
hatinya. Riwante yakin puls bshwa kehidupan itu sendiri vang akan
mendidik anaknya menjadi manusia yang kust danmandiri, di bawah

pengawasan neneknys. Kehidupan bukan harus dimulai dari kelemahan



hati dan ketergantungsan pada orang lsin. Da ingin supaya anak-
anaknya mengalami hal itu. Dia sudah bertekad, apa pun yang
terjadi, dia harus berlayar kembali.

Ketika dia menyelinsp ke dalam kamar anak-anaknys, Roni dan
Riri menvambutnva dengan kegirangan serts bertanya, "Kapﬁn Avah
berlavar lagi? Kspan Avah?”

¥acana sampel yvang berjudul A. Hakikat dan Peranan XKomunika-
51, B. Mulai Berlatih Lagi, dan €. Riwanto, menjadi acuan dalam
penyusunan materi snslisis kebahasaan, penyusunan materi Grafik
Fry, dan penvusunan materi ujl rumpang. Penyusunan materi terse-
but disesuaikan dengan tuntutsn dan karakteristik analisis kebsa
hasaan, Grafik Fry, dan uji rumpang. Hal itu akan diuraikan
secars spesifik dalam paragraf-paragraf berikut ini.

(3) Penvusunan Materi Analisis Kebahasaan

Haterl analisis kebshasaan adalah bahasa vyang digunskan
dalam wacana ssmpel A, B, dan C. Bahasa vyang terdapat dalam
wazcana sampel tersebut dibangun oleh sejumlah kalimat.: Wacana
sampel A berisi 18 kalimat. Wacana sampel B berisi 21 kalimat.
Wacana sampel C berisi 28 kalimat. Wacana sampel A, B, dan <C
berjumlah 67 kslimat.

Semus kalimat tersebut di atas dijadikan sebagai materi
analisis kebahasaan. Setiap kalimst itu akan diasnalisis aspek
kebakuannya, keefektifannya, keilmiahanya, dan penerapan EYD-nya.
Berikut ini disajikan materi analisis kebahasaan ity selengkap-

nya.
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11.

Manusia adalah makhluk sosial yang berhubungan antar-

sesamanya dengan menggunakan bahassa.

Hal itu terjadi, baik dalam tingkat kehidupan vang

sederhana maupun dalam tata kehidupsan modern.

Manusia berkomunikasi antarsesamanya karens mereka
saling membutuhkan.

Individu yvang satu berhubungan dengan individu vang

lain dengan bahssa dan membentuk satu kesatuan yaﬁg

disebut masyaraksat.

Masyvarakst itu dapat berkembang karena adanya Komuni-

kasi yang mengandung informasi.

Dengan demikian, terciptalah kerja sama antarindivida

itu.

Di sini, dalam pembentukan masyaraksat itu, bahasa

memainkan peranan vang penting.

Tanps bahasa, tidask ada masvarakat, demikisn jugs se-

baliknya.

Dalam masvarakast sederhana vang masih primitif, komu-

nikasi antarpribadi (berhadapap-hadapan) merupakan

bentuk pokok hubungan sosial.

Dalam masyarakat modern, komunikasi dan komunikan bila

berhadapan, tetapi dapat dilakukan dengan Jarak jauh.

Pesan, berita, keinginan, dan pendapat dapat disimpan

dalam tullsan sehingga ruang dan waktu tidak lagi

terbatas.
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12.

13.

14,

186,

17,

18.

13.

Tulisan itu dapat berupa surat, surat kabar, majalah
buku, atauv tulisan lain.

Setelah menemukan tulisan, ditemukan lagi alat*alﬁt
komunikasi, meperti telepon, radic, televi=i, teleks,
telegram, komputer, dan faksimile.

Pesan dsaspsat dissmpaikan ke tempat vang Jjauh, bahkgn
dengan telepon orang dapat bercakap-cakap dalam jarak
Jauh.

Kemajuan teknologi komunikasi dengan alat modern ito
nemunigkinksan terlaksananya komunikasi secara lebih
baik dan dapat menjangkau jarask yvang Jjauh dan luas,
bahkan jauh sekali.

Interkssi sosial dapat dilakukan tanpa tatap muka,
pbahkan dapat di antara orang yang tidak saling menge-
nal.

Arus pesan darl pusat ke daerah atau sebaliknya, bahlan
keseluruh dunia dapat berlangsung dengan sangat efek-
tif dan dslam tempo yang relatif singkst.

Media massa modern, seperti radio, televisi, film, dan
pers mempunyai peranan penting sebagal sarana penerang-
an, pendidiksan, dan hiburann, bahkan dipandang sebagai
sarana perubshsn dalam mssyarakat.

Kalau lama tidak melakukan latihan atau olshrags, mi-
salnya selama bulan puasa dan lebaran, mulallak latihan

lagi dengsn latihan yang ringan.
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27.

28.

293.

30.

Mulai saja dengan berjalan kaki.

Olahraga jalan adalah olahragas vang sangat sederhansa
tetapl sangat efektif untuk meningkatkan kebuyaran
tubuh.

Pilihlah lintasan datar tempat berjslan, jangan yvang
berbukit-bukit.

Naik turun bukit dapat menvebabkan cedera pada otot
kaki, oto pantat, atau pinggul karena sudsh lamsa tidsk
latihan.

Kalau dapat jangan berlatih sendirian, tetapi dengan
teman sfau dalam kelompo.

Haksudnya, agar dapat nemotivasi latihan itu.

Mulailah berjalan 20 menit, 5 menit dengan santai,

10 menit kemudian dengan cepat, lalu 5 menit kembéli
santai.

Jiksa masih terasaz melelahkan, kurangi lagi sampai 10-
15 menit ssjs.

Bagi yang muda usia, di bawah 40 tahun, dapat diting-
katkan latihan itu dengan Jjoging.

Ralsu kebugaran telah meningkat, berjalan sajias kurang
intensitasnya untuk memperoleh peningkatan kapasitas
aercbik dan endurance.

Bagli yang meneruskan latihan jalan, setelah dusa mingsu
vang pertama, tingkstkan kecepatan langksh secara ber-

tahap.
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3Z.

33.

34,

35.

36,

37.

38.

39.

40,

Dengan demikian, denyut nadi bisa meningkat minimal
60% dari denyut nadi maksimal.

Pada program latihan ini, selang-selinglah aktivifas
antara vang rendah dsn vang tinggi, bsaik pada saszt
jalan maupun joging.

Hal itu membuat latihan lebih menyvenangkan serta dapat
mengembangkan kebugaran secsara lebih efisien.

Akan lebih bagus jika melakukan juga latihan olahraga
lain sehingga berbagai kelompok atan gugus otot délam
tubuh disktifkan.

Alternatif dapat dilakukan, antara lain berenang,.men—
dayung, nalk turun tangga., bersepeda dan senan aefobik.
Latihan~latihan yang dilakukan untuk membangun kekuatan
otot dan daya tahan itu bisa menyebabkan sobek-sobekan
kecil pada serabut otot.

Namun, cedera-ceders kecil ini akan diperbszsiki di sast
darash mengalir ke daerah tersebuif dengan membawa pro-
tein.

Protein ini menyebabkan otot menjadi lebih besar dan
kust .

Akibatnya, otot-oot akan terasa sakit sedikit, panas,
dan membengkak dalam sehari dua hari setelah latihan.
Riwayanto telazh meminta cuti agar dapat menyvelesaikan

persoalan kelusarganva.
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48.
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24,

51,

b2.

53.
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55.

56,

1=a

Maksudnva, lebih lama berads di tengah kelusarga untuk
mengembalikan keseimbangan emosi anak-anaknva.

Agar kegembiraannya pulih kembali seperti sediakala
tanpa digavuhi kesepisn dan kehancuran hati.

Tapi, vang menjadi masalah pelik sekarang ialah mencari
orang pengganti ibu.

Ibunya telah kelihatan semakin rapuh.

Sedanghkan dalam hatinya satu tekad muncul ia sendiri
harus kembali ke laut

Berlavar mengarungi samudras iuas karens laut sudah me-
rupakan bagian dari hidupnyva.

Laut =zdalah hiburannva, sawah lsdangnya, andaikata disa
petani.

Bagl dirinya tak ada pilihan lain.

Tak man iz mengalihkan pekerjsannva.

Di samping pekerjsan lain sulit dieari, laut sendiri
baginya sudah merupskan bagian dari hidupnyvsa.

Teman di daslam suka dan duka.

Pada suatu hari, Riwanto berkata padas anak-ansknya,
"Roni, dan Rini, Avah skan berlayar lagi.”

Kedus anak itu terdiam.

"Kaléu Avah tak berlavar, bagaimana nasibmu nanti?"”
Kalian katanyva mau sekolah tinggi.

Bageimansa kita bisa membangun rumah gedung membeli

Vespa seperti vang sering kaukatakan?



97. "Aku harus berlavar."” kata Riwayanto sambil mengusap
rambut kedus sanaknva.
58. Kini senja yang baru saja pergil dan malam pun mulai
tiba.
58. Riwayanto melangksh juga perlahan ke dalam rumahnva.
BC. Dalam hatinvsa i1a sudah bertekad. "Aku hsrus berlayar
kembali karenas laut adalah kehidupanku.®
61. Demikian tekadnya vang tersimpan kuat dalam hatinya.
62. Riwanto yakin pula bshwa kehidupan itu sendiril yang
skan mendidik anaknva menjsdil manusia vang kusat dan
mandiri, di bawsh pengawasan neneknva.
83. EKehidupan bukan harus dimulail dari kelemshan hati dan
ketergantungan pada orang lain.
84. Dis ingin supaya anak-anaknya mengalami hal itu.
65. Dia sudsh bertekad, apa pun yvang terjadi dia harus ber-
layar kembali.
B6. Ketika dis menuelinap ke dalam kamar ansk-anaknya, Raoni
den BRini menvambutnya dengan kegirangsan serta bertanysa,
“"Kapsn Ayvah berlavar lagi?”
87. Kapan Avah?"
(4> Penyusunan Materi Grafik Fry
Grafik Fry lazim digunakan sehagai alat uvkur tingkat keter-
bacaan suatu wacana sebagail bahan baczan bagi peringkat kelas
tertentu. Tingkat keterbacaan tersebut ditentukan berdasarkan dua

fial. Pertamsa, berdasarkan rats-rata jumlah kalimat per 108 kats



vang terdapat dalam wacana sampel. Rata-rata jumlsh kalimat per
100 kata menghasilkan garis mendatar atau horizontal dalam @rafik
Fry. Kedua, berdasarkan rata-rata jumlah suku kata per 100 kata
vang terdapat dalam wacana sampel. Rata-~rasts jumlah suku kata per
100 kata menghasilkan garis vertikal dalam Grafik Fry.

Garis mendatar dan garis vertiksl bersilangan pada suatu
titik tertentu di daerah keterbacaan Grafik Fry. Persilangan
kedua garis itu mungkin berada di daersh sekat 1, 2, 3, ... atsu
17, misalkan pada sekat 7. Ini berarti bahwa tingkat keterbacasn
wacana sesuai bagl peringkat kelas 7 atsu kelss sstu SLTP.

Bagaimana cars menyusun materi Grafik Fry? Ambil bagian
pertama wacana sam{pel sepanjang 100 kata. Nomori kata-katanya
dengan angka 1,2,3 ... 100. Nomori kalimat-kalimat yang ada dalanm
penggalan wacans sampel yvang panjangnya 100 kata itu dengan angka
(1), (2%, (3>, ... (n). Hesilnya adslah materi Grafik Fry seperti

tertulis berikut iri.

a. Hakikat dan Peranan Komunikasi

(1) Msnusia adalah makhluk scsial vang berhubungan antarsesamanya

1 2 3 4 5 6 7
dengan menggunakan bahasa. (2) Hal itu terjadi, baik dalam ting
8 9 10 11 12 13 14 15 18
kat kehidupan yang sederhana maupun dalsm tata kehidupan modern.
17 18 19 20 21 22 23 24
(3) Manusia berkomunikssi antarsesamanya karena mereka saling
25 26 27 28 29 30
membutuhkan. (4) Individu yang satu berhubungan dengan individu
31 32 33 34 35 36 37
vang lain dengan bshasa dan membentuk satn kesatuan vang disebut
a8 39 40 41 42 43 44 45 48 47

masyarakat. (5} Masyarakat itu dapat berkembang karena adanysa
48 49 50 51 52 23 54



komunikasi vang mengandung informasi. (6) Dengan demikian, ter

55 a6 o7 58 59 60
cipta kerja sama antarindividu itu. (7) Di sini, dalam pembentu
61 62 B3 64 65 66 B7 68 B9
kan masyarakat itu, bahasa wmemainkan peranan vang penting. (8)
70d 71 72 73 74 75 76
Tanpsa bahasa, tidak asds masyarakat, demikian jugsa sebaliknya
7T 78 79 80 81 g2 83 84
(9). Dalam masvarsaskat sederhana vang masih primitif, komu
85 86 857 88 89 a0 a1
nikassi antarpribadi (berhadap-hadapsan} merupakan bentuk pockok
gz 83 94 85 96
hubungan sosial. (10) Dslam masvarskst modern, komunikasi antara
37 a8 88 100

komunikator dan komunikan tidak hanya dilakukan dengan tuturan

bila berhadap-hadapan, tetapi dapat dilakukan dengan jarsk jauh.

Kata vang keseratus Jatuh pada kata kedus kalimat vang
kesepuluvh. Kalimat vang terakhir tersebut berisi 22 kata. Ini
berarti panjang kalimat kesepuluh vang digunakan adalsh Z/22 atan
0,04. Reta-rata Jjumlsh kalimat per 100 hsta dalam wacasnza sampel

A. Hakikst dan Peranan Komunikasi adalah 9,04.

A, Hakikat dan Peranan Komunikasi

(1) Manusia adalah makhluk sosial vang berhubungan antarsesamanys
4 3 2 & 1 4 5
dengan menggunakan bahasa, (Z2) Hal itu terjadi, bsasik dalam ting
2 4 3 1 A 3 2 2 2
kat kehidupan vang sederhsana maupun dalam tata kehidupan modern.
4 1 4 3 2 2 4 2
(3) Manusis berkomunikasi antarsesamanvya karena mereka saling
4 6 g 3 3 2
membutuhkan. (4) Individu yvang satu berhubungan dengan individu
4 4 1 2 4 2 4
vang lain dengan bahass dan membentuk satu kesatuan vang disebut
1 2 2 3 1 3 2 4 1 3
masyarakat. (5) Masyarakat itu dapat berkembang karena adanys
4 4 2 P 3 3 3
komunikasi vang mengandung informasi. (8) Dengan demikian, ter
S 1 3 4 2 4
gipta kerja sama antarindividu itu. (7) Di =ini, dalam pembentu
3 2 2 5] 1 1 2 2 4



1=z

kan masyarakat itu, bahasa memainkan peranan yvang penting. (8}

4 2 3 4 3 1 2
Tanpa bahasa, tidak asda masyvarakat, demikian juga sebaliknvs
2 3 2 2 4 4 2 4
{(9). Dalam masyvarakat sederhana vang masih primitif, komu
2 4 4 1 2 3 5
nikasi antarpribadi (berhadsp-hadapan) merupakan bentuk pokok
8 5] 4 2 2
hubungan sosial. {(10) Dalam masyvarakat modern, komunikasi antara
3 3 2

komunikator dan komunikan tidak hanya dilakukan dengan tuturan
bila berhadap-hadapan, tetapi dapat dilakukzsn dengan jarak
Jauh.
1s2

Jumlah suku kata pada kalimat (1) adalah 32 buah. Kalimat
(2) mengandung 34 buah. Kalimat (4} mengandung suku kata 43 buah.
Kalimat (5) mengandung suku kata 30 buah. Kalimat (6) mengandung
suku kata 20 buah. Kalimst (7)) mengandung suku kats 28 buah. Kalimat
(8) mengandung suhku kata 23 buah. Kalimat (8> mengandung suku
kata 47 buah dan kalaimat (10) mengandung suku kata satun buah,

Jadi, rata-rata Jjumlahk suku kats per 100 kata dalam wacana sampel

A. Hakikat dan Peranan Komunikasi adalah 287 buah.

B. Mulai Berlatih Lagi
{1} Kalau lama tidak melakunkan latihan atau olahragsa, misalnya
1 2 3 4 5 6 7 8
selama bulan puasa dan lebaran, mulailah latihan lagil dengan
g 10 11 12 13 14 15 16 17
latihan yang ringan. (2) Mulai saja dengan berjalan kaki. (3D
18 13 24 21 22 23 24 25
Olashraga jalan adalah olahrsga yang sangat sederhsns, tetapi
28 27 28 29 30 31 32 33
sangat efektif untuk meningkatkan kebugaran tubuh. (4) Pilihlah
34 35 38 37 38 39 40
lintasan datar tempat berjalan, jangan vang berbukit-bukit. (5)
41 42 43 44 45 48 47

Baik turun bukit dapat menyebabkan cedera pada otot kaki, otot
48 49 50 5 52 53 54 55 56 57



pantat, atauv pinggul karena sudash lama tidak latihan. (B8) Kalsu

58 59 60 B1 62 B3 654 65 86
dapat jangan berlatih sendiri, tetapi dengan teman atau dalam
67 68 89 70 71 72 73 74 75
kelompok. (7) Maksudnya. agar dapat memotivasi latihan itu. (8)
76 77 78 79 80 81 82
Hulailsh berjalan 20 menit, 5 menit dengan santai, 10 menit
g3 84 85 86 87 88 89 90 91 a2
kemudian dengan langksh cepat, lalu 5 menit lagi kembali santai.
83 94 a5 98 97 88 88 100 - -

Kata yang keseratus jatuh pada kata kedelaspan belas kalimat
vang kedelapan. Kaiimat terakhir tersebut adalsh 20 kata. Ini
berarti panjang kalimat kedelapan yang digunakan adalah 18/20
“atau 0,9. Jadi, rata-rata jumlah kslimat per 100 kats dalam
wacana sampel B. Mulai Berlatih Lasgi adalah 8.9.

Berapa rats-rata jumlah suku kata per 100 kata dalam wacana
sampel (B) Mulai Berlatih Lagi? Untuk menjawab pertanvaan terse-
but di atas sekali materi Grafik Fry tersebut digunakan lagi
dengan perubshan seperlunya. Angka 1,2,3, ..., 100 diganti dengan
angka Jumlah suku kata setiasp kata yang terdapat dalam wacana

sampel . Hasilnya seperti tertulis berikut ini.
B. Mulai Berlatih Lagi

(1) Kalau lama tidak melakukan latihan atau olahraga, misalnya

2 2 2 4 3 2 4 3
selama bulan puasa dan lebaran, mulailah latihan lagi dengan
3 2 3 1 3 4 3 2 2
latihan yang ringan. (2} Mulai saja dengan berjalan kaki. (3)
3 1 z2 3 2 2 3 2
Olahraga jalan adalah olahraga yang sangat sederhana, tetapi
4 2 3 4 1 2 4 3
sangat efektif untuk meningkstkan kebugaran tubuh., ¢(4) Pilihlah
2 3 2 4 4 2 3

lintasan datar tempat berjalan, jangan vang berbukit-bukit. (5)
3 2 2 3 2 1 5
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Naik turun bukit dapat menvebabkan cedera pada octot kaki, otoet

2 2 2 2 4 3 2 2 2 2
pantat, atas pinggul karena sudah lama tidak latihan. (6} Kalau
2 2 A 3 Z 2 2 3 2
dapat jangan berlatih sendiri, tetapi dengan teman atau dalam
2 2 3 4 3 2 2 2 2
kelompok. (7} Maksudnya. agar dapat memotivasi latihan i1tu. (8)
3 3 Z 2 5 3 2
Mulailah berjalan 20 menit, 5 menit dengan santai, 10 menit
4 3 4 2 2 2 2 2 3 2
kemudian dengan langkah cepat, lzlu 5 menit lagi kembali santail.
4 2 o Z2 2 2 2 2 3 -

Kalimat (1) berisi 51 suku kata. Kalimat (2) berisi 12 suku
kata, Kalimat (3) berisil 40 suku kata. Kalimat {(4) berisi Z1 suku
kata. Kalimat (5) berisi 41 suku kata. Kalimat (8) berisi 27 suku
kata. Kalimst (7 berisi 17 suku kats. Kalimat (8) berisi 47 suku
kata. Jadi rata-rata jumlah suku klata per 100 kata dalam wacsans

sampel B. Mulai Berlstih Lagi adalah 248 suku kata.

c. Riwanto

(1) Riwante telah minta cuti agar dapat menyelesaikan persoalan
1 z 3 4 5 6 7 8
keluarga. (2) Maksudnya, lebih lama berada di tengah keluargsa
9 10 11 12 13 14 15 18
adalah untuk mengembalikasn keseimbangan emosi ansk-anaknya.
17 18 18 20 21 22
(3) Agar kegembiraannva pulih kembali =sepertl sediskala tanpa
23 24 25 286 27 28 29
digayvutili kesepilian dan Kehancuran hati. (4) Tapi, vang menjadi
30 31 32 33 34 35 36 37
masalah pelik sekarang ialah mencari orang pengganti ibu. (&)
38 39 40 41 42 43 44 45
Ibunya teiah kelihatan semakin rapuh. {86} Tentu semakin tak
46 47 48 49 50 51 22 23
cekatan untuk mengatasi dan mengarahkan kedusa cucunya itu. (7)
a4 55 56 a7 58 59 603 61
Sedangkan dalam hatinva satu tekad muncul; ia sendiri harus
52 53 54 65 65 657 68 69 70
kemball ke laut. (8) Berlayar mengarungi samudra luas karena
71 72 73 74 75 768 i 78



lant sudah merupakan basgian daril hidupnya. (9) Laut adalah hnibu

79 8o 81 82 83 84 BS 86 87
rannya, sawah ladangnyva, andasikata dia petani. (1G) Bagi dirinvya

a8 89 80 g1 g2 83 g4
tak ada pilihan lain. (11) Tak mau iz mengalihkan pekerjaannya.
95 98 97 98 99 100

Kata yang keseratus Jatuh pada kata pertama kalimat keseba-
las. Kalimat kesebelas terdiri atas lima kata. Jadi panjang
kalimat kesebelsas yang digunakan adalah 1/5 astau 0,2. Rata-rata
jumlah kalimat per 100 kata dalam wacansa sampel C. Riwanto adaliah
10,72.

Berapa rats-rata jumlah suku katas per 100 ksata dalam wacana
sampel C7 Untuk menjawab pertanyaan tersebut sekalil lagi wacana
sampel digunakan dengan perubshan seperlunya. Angks 1,2,3, C s
100 dihilangkan dan diganti dengan jumlah suku kata setiap kata
vang ada dalam wacans sampel C tersebut. Hasilnya seperti  tertu-

lis berikut ini.

C. Eiwanto

(1) Riwanto telah mints cuti agar dapat menyvelesaikan perscalan

3 2 2 z2 A 2 o 4
keluarga. (2) Haksudnya, lebih lama berada di tengash keluarga
4 3 2 2z 3 1 2 4
adalah untuk mengembalikan keseimbangsn emcsi anak-snshknya.
3 2 5 5 3 5
(3) Agar kegembirazannya pulih kembali seperti sediakala tanpa
2 & 2 3 3 4 2
digayuti kesepian dan kehancuran hati. (4) Tapi, vang menjadi
4 4 1 4 2 2z i 3
masalah pelik sekarang islah menecari orang pengganti ibu. (5)
3 z2 3 2 3 Z 3 A
Ihunya telah kelihatan semakin rapuh. (8) Tentu semakin tak
3 2 4 3 2 A 3 1

cekatan untuk mengatasi dan mengdgarahkan kedua cucunva itu. (73}
3 2 4 1 4 2 3 2



Sedangkan dalam hatinya satu tekad muncul; ia sendiri harus
32 2 3 Z2 2 2 1 3 z2
kembali ke laut. (8) Berlayar mengarungi samudra luas ksrens
3 1 z2 3 4 3 y 3
lzut sudah merupasksn basgisn dari hidupnya. (8) Laut adalsh hibu
2 2 4 3 A 3 Z 3 4
rannya, sawah ladangnya, andaikats dia petani. (10) Bagi dirinva
2 3 4 2 3 2 3
tak ada pilihan lain. (11) Tak mau is mengalihkan pekerjaannys.
1 2 3 2 1 - - - -
Kalimat (1) berisi 28 suku kata. Kalimat (2) berisi 40 suku
kata. Kalimat (3) berisi 37 suku kata. Kalimat (4) berisi 26 suku
kata. Kalimat (5) berisi 14 suku kata. Kalimat (8} bherisi 27 suku
kata. Kalimat (7} berisi 26 suku kata. Kalimat (8) berisi 31 suku
kata. Kalimat (9% berisi 23 suku kasta. Kalimat (10} berisi 13
suhu kata. Kalimat (11) berisi 1 suku hkats. Jadi, rsta-rata

jumlah suku kata per 100 kata dalam wacana sampel €. Riwanto

adalah ?B4 suku kats.

{5 Penvusunan Materi Uji Rumpsng

Materi uji rumpang disusun dari wacanas ssmpel A, Hskikat dan
Peranan Komunikasi, B. Mulsi Berlatih Lagi, dsn C. Riwanto.
Wacana materi uji rumpang panjangnya minimal 250 kats.Mulail
kalimat kedua, setiap kats kelima dilesapkan. Apabila kats kelima
kebetulan kata bilangan maka pelesapsn pada kata berikutnys
setelah kata bilangan itu. Kata yvang dilesapkan diganti dengan
tanda [ ] dan di dalamnya diberi nomor 1,2,3, ...,53. Hal
ini dilaskukan setiap wacana sampel yang telah ditentukan. Hasgil-
nya seperti tertulis berikut ini.

Bacalah dengan cermat wacana berikut!



Kemudian, isilah [ ] dengan kata yang tepat sesuai dengan

situasi wacans.

A Hakikat dan Peranan Komunikasi

Manusia adalah makhluk sosisl yang berhubungan antarsesama-
nya dengan menggunakan bahasa. Hal itu terjsdi, baik L1 1
tingkat kehidupan vyang sederhana { 2 3 dalam tata kehidupan
nodern.

[ 3 1 berkomunikasi antarsesamanya karena mereka [ 4 ]
membutuhkan. Individu yvang satu [ 5% 1 dengan individu &ang lain
[ & 1} bshasa dan membentuk satu [ 7 ] vang disebut .masyara—
kat. Masyvarakat itu dapat berkembang kareria adanva [ 8 ] vang
mengandung informasi. Dengan [ 9 ], tercipta kerja sams anta-
rindividu [ 168 ], Di sini, dalam pembentukan [ 11 ] itu, bahasa
memainkan peranan [ 12 ] penting. Tanpa bahasa, tidsk [ 13 ]
masyarakat, demikian jugs sebaliknya.

{ 14 ] massyarzkat sederhana vang masih [ 15 ], komunikasi
antarpribadil {(berhadap-hadapan) merupakan bentuk [ 168 ] .hubungan
gsogial. Dalam masyarakat [ 17 J, komunikssi antar komunikator dan
[ 18 1 tidak hanva dilakukan dengan { 19 ] bila berhadap-hadapan,
tetapl dapat [ 20 ] dengan jarak jauh. Pesan, [ 21 1, keinginan,
dan pendepat dapat [ 22 ] di dalam tulisan sehingga [ 23 1 waktu
tidak lagi terbatas. [ 24 1 itu dapat berups sursat, [ 25 1],
majalah, buku, atsu tulisan [ 28 1.

Setelah menemukan tulisan, ditemukan [ 27 ] alst-alat komu-

nikasi, s=seperti telepon, [ 28 1, televizi, teleks, teledram,



komputer, [ 29 ] faksimile. Pesan dapst disampaikan [ 30.] tempat
vang Jauh, bahkan [ 31 ] telepon orang dapat bercakap-cakap [32 3
Jarak Jjauh.

Remajuan teknologi [ 33 } dengan alat modern 1itu [ 34 ]
terlaksananva komunikasi secara lebih { 35 ] dan dapat menjangksu
jJarak [ 36 3 Jauh dan luas, bahkan [ 37 1 sekali. interaksi
sosial dapat | 38 ] tanpa tatap muks, bahkan [ 39 3 di antars
orang vang [ 40 ] saling mengensl.

Arus pesan [ 41 ] pusat ke dserah atau [ 42 ], bahkan ke
gseluruh dunia [ 43 ] berlsngsung dengsan sangat efektif [ 44 ]
dalam tempc vang relstif { 45 1.

Hedia massa modern, seperti [ 46 1, televisi, film, dan pers
f 47 ? peranan penting sebsagal sarana [ 48 ], pendidikan, dan

hiburan, bahksn [ 48 1 sebagai sarana perubahan dalam [ 50 1.

B. Riwanto

Riwanto telah minta cuti agsr dapat menyelesaikan persosian
keluarganya. Maksudnva, lebih lama berada [ 1 ] tengah keluarga
adalah wuntuk [ 2 ] keseimbangan emosi anak-snaknya. Agar § 3 ]
pulih kemball seperti sediaskala { 4 1 digayuti kesepian dsan
kehancuran [ 5 ]. Tapil, yang menjadi masalah [ 6 1 sekarang ialah
mencari orang { 7 ] ibu. Ibunya telahkelihatan [ 8 ] rapuh. Tentu
semakin tak cekatan [ 9 ] mengatasi: dan mengsrahkan kedua [ 10 1
itu. Sedangkan dalam hatinya satu { 11 ] muncul; ia sendiri harus

{ 12 ] ke laut. Berlavar mengarungi [ 13 ] luas karena laut sudah



[ 14 ] bagian dari hidupnya. Laut [ 15 ] hiburannya, sawah la-
dsngnya, andaikata [ 168 ] petani. Bagi dirinya tak[ 17 1 pilihan
lain. Tak mau [ 18 ] mengalihkan pekerjaannya. Di samping [ 18 ]
lain =ulit dicsri, laut [ 20 ] baginva sudah merupakan bagian [
21 ] hidupnya. Teman di dalam [ 22 ] dan duka.

Pads suatu hari, Riwanto [ 23 1 kepads anak-snsknya, “Roni
dan Rini, { 24 ] akan berlayar lagi."” Keduna [ 25 ] itu terdiam.

“Kalau [ 286 ] tak berlayar, bagaimana nasibmu nanti? [ 27 ]
katanya mau sekolsh tinggi,[ 28 ] kita bisa membangun rumah [Z29
1, membeli vespa seperti yvang [ 30 ] kaukatakan? Ayshk harus
berlayar,” { 31 ] Rwanto sambil mengusap rambut kedua [ 32 1.

Kini senja yang baru [ 33 1 pergi dan malam pun { 34 ] tiba.
Riwanto melangkah juga [ 35 ] ke dalam rumahnya. Dslam [ 36 ] dis
sudah bertekad, "Aku [ 37 ] berlayar kembsli karena laut [ 38 ]
kehidupanku."” Demikian tekadnya yang [ 38 ] kuat dalam hatinya.
Riwanto [ 49 1 puls bahwa kehidupan itu [ 41 1 vang akan mendidik
anaknva [ 42 ] manusia yang kuat dan { 43 ], di bawah pengawasan
neneknya. [ 44 3 bukan harus dimulai dari [ 45 ] hatl dan keter-
gantungan padsa [ 48 ] lain. Dia ingin supaya anak-anaknya [ 47 ]
hal ituw. Dia sudah [ 48 1, apa pun vang terjadi, [ 48 1 harus
berlaysr kembsali.

Ketika [ 50 ] menvelinap ke dalam kamar anak-anaknvsa, Roni
dan Rini menvambutnya dengan kegirangan serta bertanya, "Kapan

Avah berlavar lagi? Kapan Ayah?”



C. Mulai Berlatih lLagi

Ealau lama tidak melakukan latihan atau olashraga., misalnys
selama bulan puasa dan lebaran, mulailah latihan lagi dengan
latihan vyang ringan. Mulai ajs dengan berjalan [ 1 1. Olahraga
jalan adalah olahraga [ 2 1 sangat sederhana, tetapi sangat { 3 }
untuk meningkatkan kebugaran tubuh.

{ 4 ] lintasan datar tempat berjalan [ 5 1 vyang berbukit-
bukit. Naik turun [ 6 ] dapat menvebabkan cedera pada [ 7 ] kaki,
octot pantat, atau [ 8 ] karena sudah lama tidak [ 9 1. Kalau
dapat Jjangsn berlatih { 10 ], tetspi dengan teman atau [ 11 ]
kelompok. Maksudnya, agar dapat [ 12 1 latihan itu.

Mulailah berjalan 20 [ 13 ] & menit dengan ssntai, 10 [ 14 }
Jika wmasih terass melelshkan,[ 17 ] lagi sampai 10-15 menit {18
j. Bagi vang wmuds usia, [ 19 ] bawah 40 tahun, dspat [ 2Z0 ]
latihan itu dengan joging. { 21 1 kebugaran telah meniongkst,
herialan | 22 1 kurang intensitasnya untuk mempercleh [ 23 ]
kapasitas aerobik dan endurance.

{ 24 1 vang meneruskan latihan jalan, [ 25 ] dua minggu vyang
pertama, [ 2B ] kecepatan langkah secara bertahap. [ 27 ] demiki-
an, denvut nadi bisa [ 28 ] minimal 60% dari denyut [ 289 ] maksi-
mal. Pada program latihan [ 30 ] selang-selinglah aktivitas
antara vang { 31 ] dan yang tinggi, baik [ 32 1 saat jalan maupun
doging. { 33 1 itu membuat latihan lebih [ 34 ] serta dapat
mengenbangkan kebugaran [ 35 ] lebih efisien.

Akan lebih [ 368 1 jikas melakukan juga latihan { 37 1 lain
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sehingga erbagai kelompok [ 38 ] gugus otot dalam tubuh [ 38 ].
Alternatif vang dapat dilskukan, [ 40 ] lain berenang, mendayung,
naik { 41 3 tangga, bersepeda, dan senam [ 42 3.

Latihan-lisatihan vang dilakukasn untuk [ 43 ] kekustan otot
dan daya [ 44 ] itu bisa menyebabkan sobekan-sobekan [ 45 ] pada
serabut otet. Namun, [ 46 1 kecilini akan diperbaikl { 47 } saat
darah mengalir ke [ 48 ] tersebut dengan membsawa [ 48 ]. Protein
ini menyebabkan otet [ 50 ] lebih besar dan lebih kuat. Akibat-
‘nya, otot-otot akan terasa sskit sedikit, panas, dan merbenghkak

dalam sehari dua hari setelah latihan.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

Tingkat heterbscaan buku paket FPintar Berbahasa Indonesia 1
SLTP diteliti dari tiga sudut pandang vang berbeda. Sudut pandang
pertams adalah segi kebshasaan yvang digunaskan dalam buku paket
tersebut. Segi Lkebshasaan ini terbavang dalam kalimat-kalimat
bukn paket. Setiap kalimat vang ada dalam wacana sampel akzan
diteliti kebakuannva, keefektifannva, keilmiahannva, dan penersa-
pan EYD-nya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Analisis
Kebahasaan Buku Psaket PBJ 1 SLTP. Sudut pandang kedua adalah
rata-rata Jjumlah kalimat per 100 kata dan rata-rata jumlah suku
kata per 10C katas vang terdapat dalam buku paket. Instrumen
penelitian yvang digunaksn adalah Grafik Fry. Sudut pandang ketiga
adalsh klasifikasi wacsna dsn klasifikasi pembaca. Instrumen

penelitian yang digunakan adalsh ujl rumpang.



(1) Pelaksanaan Analisis Kebahssaan

Kalimat-kalimat vang terdapat daslam wacana sampel dapat
diperinci sebagai berikut. Wacana sampel. Hakikat dan Peranan
Komunikasi beriri 17 kalimat Wacana sampel Mulai Berlstih Lagi
berisi 21 kalimat. Wacans sampel Riwantc berisi 28 kalimat.
Jumlah kalimat dalam wacanaza sampel yang perlu dianalisis adalah
68.

Setiap kalimat yvang terdapat dalam wacana sampel akan diana-
lisis. Aspek kebahassan kalimat vang dianalisis adalah:
{a) kebakuan bahasanya,
(b)) keefektifan bahasanva,
(c) keilmiahan bazahasanya, dan
{d) penerapan EYD-nysa.
Pelaksanaan anaslisis kebahasasan wacana sampel berlangsung seperti

berikut ini.

1. Manusia adalzh makhluk scsizl yang berhubungan antarsesamanys
dengan menggunakan bahasa.
Analisis:
Struktur kaslimastnys komplek. Kata antar dan menggunakan mubsa-
zir.
Perbaikan:
Manusis adalah makhluk sosial. Hereka berhubungan sesamanya

dengan bahsass.

%]

Hal itu terjadi, baik dalam tingksat kehidupan yang sederhana

maupun dalam tata kehidupsasn modern.



A

Analisis:
Kata tingkat, vang bsik, dan tats mubazir. Tanda baca koma
dihilangkan.

Perbaikan:

Hzl itu terjadi dalam kehidupan sederhana maupun modern.
Manusia berkcomunikasi antsarsesamanya karena mereks saling
membutuhkan.

Analisis:

Kata antarsesamanys dan merehka mubazir.

Perbaikan:

Manusia berkomunikasi karena saling membutuhkan.
Jrp )t

§a ArE
Individu vang satu berhubungan dengan individu viag-=~1ain

dengan bahssa dan membentuk satu kesatuan yang disebut masya-
rakat.

Analisisg:

Kalimatnaya terlalu panjang dan komplek. Frasa yang satu dan
vang lain mubazir.

Perbaikan:

Individu berhubungan dengan individu dengan bahasa. Mereka
membentuk satu kesatuan yang disebut masyarakat.

Masyvarskst itu dapat berkembang karens adanya komuniksasi vyang

mengandung informasi.

Analisis:

Kats penunjuk itu, kata keterangsn dapat, dan kata ganti -nysa

mubazir.
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Perbaikan:

Masyarakat berkembang karena ada komunikasi vang mengandung
informasi.

Dengan demikian, terciptalah kerjs sama antarindividu itu.
Analisis:

Kata penunjuk itu dan tanda baca koma mubazir.

Perbaikan:

Dengsn demikian tercipta kerja sama antarindividu.

Di sini, dalam pembentukan masyvarakat itu, bahasa memainkan
peranan yang penting.

Analisis:

Kata penunjuk di sini, kata penghubung yvang, den tanda bsaca
koma mubazir. Urutan kata dalam kalimat harus diubah karensa
tidak tepsat.

Perbaiksan:

Bahasa memainkan peranan penting dalam pembentukan masyarazkat.
Tanpa bashasa, tidsk ads masyarahkat, demikian juga sebaliknvyva.
Analisis:

Tanda baca koma yang pertama mubazir.

Perbaikan:

Tanpa bahasa tidak ada masyaraksat, demikian juga sebaliknys.

9. Dalam masvarakat sederhana yang masih primitif. komunikast

antarpribadi {(berhsdap-hadspan} merupakan bentuk pokok hubun-

Ean sosiazal.
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11.

12.

Anazlisis:

Kata sederhans, yang, masih mubazir. Istilah antarpribadi dan
berhadap-hadapan kurang tepat. Urutan kata dsalasm kalimst
kurang tepat.

Perbaikan:

Komunikasi tatsp muks merupakan bentuk hubungan sosial pokcek
dalam masyarakat primitif.

Dalam masyarakat modern, komunikasi dan komunikan bila berha-
dapan, tetapi dapat dilakukan dengan jarak Jjauh.

Analisis:

Urutan Kkats dalam kalimat tidak tepat. Istilah komunikator
dan komunikan mubszir.

Perbaikan:

Komunikasil dalam masyarakat modern tidak hanya dilakukan
secare tatap muks tetapi juga secara Jarak jauh.

Pesan, berita, keinginsn, dan pendapat dapat disimpan dalam
tulisan sehingga ruang dan waktu tidak lagi terbsatas.
Aralisis:

Pemakaian hiponimi berliebihan. Penggunaan kata atau istilah
salsah.

Perbaikan:

Berita, keinginan, dan pendapat dapat direkam dalam tulisan
sehingga ruang dan waktu tidak menjadi perscalan.

Tulisan itu dapat berupa surat, surat kabar, masjalah, bukuy,

atau tulisan lain.
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Analigis:

Kata penunjuk itu mubazir. Kata tulisan diakhir kalimat lebih
tepat diganti dengan kata karangan.

Perbaikan:

Tulissn dapat berupa surat, surat kabar, majalah, buku, atau
karanganlain.

Setelah menremukan tulisan, ditemukan lagi alat-alat
komunikasi, seperti telepon, radio, televisi, teleks, tele-
gram, komputer, dan faksimile.

Analisis:

Bentuk ksta keris tidak seijajar. Bentuk jamak alat-alat tidsak
rerlu cukur bentuk tunggal sals.

Perbaikan:

Setelah tulisan ditemukan, ditemukan alst komunikasi lain
seperti telepon, radic, televisi, telegram komputer, dan
faksimile.

Pesan dspst disampaiksn ke tempat vang jauhl, bahkan dengan
telepon orang dapat bercakap-cakap dalam jarak jauh.
Analisis:

Kalimat komolek, urutasn katanva tidak tepsat.

Perbaikan:

Pesan dapat dikirim ketempat jauh. Orang dapst bercakap-cakap
melalui telepon dalam jarak jauh.

Kemziuasn teknologi komunikasi dengan alat modern itu memung-

kinkan terlaksananva komunikasi secsra lebih baik dan dapat
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menjangkau jarak vang Jauh dan luas, bajkan jauh sekali.
Analisis:

Struktur kalimat komplek. Urutan kata dalamkalimat tidak
baik. Logisnya berpikir tidak runtun. Penggunaan kata penghu-
bung bahkan tidak tepat.

Perbaikan:

Kemajuan teknologi ditunjsng oleh alat modern. Hal itn menyve-
babkan komunikasi terlaksana secara baik dan menjangksu
daerah luas dan Jjarak vang jauh.

Interaksi sosisl dapat dilakukan tanpa tatap muka, bsahkan
dapat di antara orang yang tidak saling mengenal.

Analisis:

Penggunaan kats depan bahkan tidak tepat. Kata di antara
mibazir.

Perbalkan:

Interaksi =osial dapst dilskukan tanpa tatap muka sehinggsa
aorang vang tidak saling kenal pun dapat berinteraksi.

Arus pesan dari pﬁsat ke daerah ataun sebsliknya, bahkan
keseluruh dunia dapat berlangsung Jdengan sangat e=Ffsktif
dandalam tempo yang relatif singkat .

Analisis:

Penggunaan kata tidak tepat. Penggunzan katapenghubung bahkan
tidak tepat. Penulisan preposisi ke salah. Urutan kata dalam

kalimat kurang logis.
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Perbaikan:

Brus pesan ke seluruh dunia berlangsung efektif dan cepat.
Media masa modern, seperti radio, televisi, film, dan pers
mempunval peranan penting sebagail ssrana penerangan, pendidi-
kan, dan hiburan, bahkan dipandang sebagail sarana perubsahsan
dalam masyarsaksat.

Analisis:

Fenggunssan hiponim berlebihan: penggunsan kata penghubung
bahkan tidak tepat. Kata-kata digunakan tidak tepat atau
mubazir.

Perbaikan:

Redio, televisi, film, dan pers herfundsi sebagasi sarsna
penerangan, pendidilian, hiburan, dan perubahan masyarakat.
Kalsu lama tidak melakukan latihan stau olahraga, misalnya
selama bulan puasa dan lebaran, mulaslah latihan lagi dengan
latihan yang ringan.

Analisisg:

D dan M berjavhasn; kata melakukan dan katsa vang mnubazir.
Susunan kata dalam kalimat tidak logis.

Perbaikan:

Kalau lama, misalnya selams bulanm puasa dan lebaran, tidak
berclahraga mulal lagil dengan latihan ringan.

Mulai saja dengan berjalan kaki.

Analisis:

Kata saja mubszir dan dihilangkan.
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Awalan ber- pada kelompok kata berjaslsn kaki tidak perlu dan
dihilangkan.

Perbaikan:

Mulail dengan jslan kaki.

Olahraga Jjalan adalah olahraga yvang sangat sederhansa, tetapi
sangat efektif untuk meningksthan kebugaran tubuh.

Analisis:

Kata adsalah, olahraga, yang, dan untuk mubazir. Olahraga
jalan lebih tepat disebut olahrags jalan kaki. Tanda baca
koma mubazir.

Perbailkan:

Olsahragas Jalan kakl sangat sederhans tetapi sandat efektif
meningkatksan akebugaran tubuh.

Pilihlah 1lintasan datar tempat berjalan, Jangan yvang berbu-

kit-bukit.

Analisis:

D dan M berjauhan.

Perbaikan:

Pilihlah linta=an datar, jangan berbukit-bukit, tempst berjs-
lan.

Naik turun bukit dapat menvebabkan ceders pada otot kaki,
otot pantat, atau pinggul karena sudah lama tidak latihan.
Analisis:

Penggunaan kata penghubung karena tidak tepat. Urutan ksata

dalam kalimat belum tepat. Kata menvebabkan mubazir.
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Perbaikan:

Jika lams tidak latihan, naik turun bukit dapat mencederai
ctot.

Kalau dapat jangan berlatih sendirian, tetapi dengan temsn
atau dalam kelompok.

Analisis:

Penggunaan kata penghubung tetapi tidsk tepat, kata gsendirian
dalsm kelompok ksta berlatih sendirian tidak basku. Katas
penghubung hkalau dsn kasts dapat mubzzir.

Perbaikan:

Jangan aberlstih sendiri, lebih baik berpassngan stau berke-
lompolk.

Maksudnya, agar dapat memotivasi latihan itu.

dnsalisis:

Kata maksudnvas dan kata penghubung agar mubazir.

Ferbaikan:

Hal itu daspat memotivasi latihan.

Mulailah berislan Z0menit, 5 menit dengan santai, 10 menit
kemundisn dengan cepzat, lazlu 5 menit kemball santai.

Analisis:

Kalimat terlalu panjang; kata dengan, kemudian, dan kembali
mubazir.

Perbaikan:

Mulsilsh berjalan 20 menit. Lima menit Jalan =santsai. 10 menit

jalan cepat, dan 5 menit Jalan santai lagi.
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Jika masih terasa melelahkan, kurangi lagi sampai 10-15 menit
saja.

Analisis:

Katz masih, kata sampai, dan konfiks me-kan mubazilr.
Perbaikan:

Jika terasa lelah, kurangi latihan antara 10-15 menit.

Bagi vang muda usia, di bawah 40 tshun, dapat ditingkatkan
latihan itu dengan Jocging.

Analisis:

Kats muda, dapat. dan i1tu mubsazir. Urutan kata dalam kalimat
belum tepat.

Perbaikan:

Bsgi vang berusia di bawah 40 tahun tingkatkah latihan dengan
Joging.

Kalau kebugaran telah meninghkat, berjialan saja kurang
intensitasnya untuk memperoleh peningkatan kapasitas aerobik
dan endurance.

Analisis:

Istilah endurance terlalu sukar. Susunan kata dalam kalimat
belum sempurna. Kata penghubung kalau dan ksta keterangan
telah sebsiknva diganti dengan jika dan sudah. Kurang inten-
sitasnya sebaiknya diganti dengankup.

Perbaikan:

Jika kebugaran sudash meningkat, berjalan saja tidak cukup

urntuk meninghkatkan aerobik dan daya tshan.
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Bagi vyang meneruskan latihan jalan, setelah dua minggu vang
pertama, tingkatkan kecepatan langkah secara bertahap.
Analisis:

Urutan kasta dslam kalimat belum sempurna. Kata vang mubazir
dihilangkan.

Perbaikan:

Setelah dus minggu pertams, yvang meneruskan lstihan Jalan,
tingkatkan kecepatan secara bertahap.

Dengan demikisn, denyut nadi biss meningkst aminimal 80% dari
denyvut nadi maksimal.

Analisis:

Frasa dengan demikian, dan kata biss mubazir.

Perbaikan:

Denyut nadi meningkat minimal 60% dari denyut nadi maksimsl.
Fada program latihan ini, selang-selinglah aktivitas antars
vang rendah dan yang tinggi, baik pada saat jalan maupun
Joging.

Analisis:

Frasa pada program latihan ini dan ksta antaras serts baik
mubazir. Tanda baca koma tidak diperlukan.

Perbaikan:

Selang selinglah aktifitss vang rendah dan tinggl pada =aat
Jalan atau joging.

Hal ity membuat latihan lebih menvenangkan serta dapat men-

gembanghkan kebugaran secara lebih efisien.
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Analisis:

Kata secara mubazir. Kata kebugaran dilengkapi menjadi kebu-
garan tubuh.

Perbaiksan:

Hal itu membuat latihan lebih menyenangkan dan mengembangkan
kebugaran tubuh lebih efisien.

Akan lebih bagus jika melakukan juga latihan olahraga lain
sehingga berbagsi kelompok atau gugus otot dalam tubuh disk-
tifkan.

Anali=zis:

Kata-kKata yang mubazir dihilangkan dari kalimat. Bentuk hkats
kerja tidak sejajar.

Perbaikan:Lebih baik jika dilakukan juga clahraga lain se-
hingga otot-otot tubuh diaktifkan.

Alternatif dapat dilakukan, antara lain berenang, mendayung,
naik turun tangga, bersepeda dan senam aerobik.

Analisisg:

Frasa alternatif dapat dilskukasn kunrang tepat. Kats penghu-
bung dan tidak tepat penggunasnnya.

Perbaikan:

Olahraga lain yang dapat dipilih antara lain benerang, men-
dayung, nasik turun tangga, bersepeda, atau senam serobik.
Latihan~lstihan yang dilakukan untuk membangun kekuatan otot
dan dayatahan itu bisa menyebabkan sobek-sobekan kecil pads

serabut otot.
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Anzlisis:

Frass latihan-lastihan yvang dilskukan untuk mubazir. Kata biss
dan kata berulang sobek-scbek tidak tepat penggunsaannva.
Perbaikan:

Latihan membangun kekuatan otot dan daya tahan dapat menve-
babkan sobekan kecil pada serabut otot.

Namun, cedera-ceders kecil ini akan diperbaiki di sast darah
mengalir ke daerah tersebut dengan membawa protein.

Analisis:

Kata sambung namun dan kataz depan di pengdunaannyas tidak
tepat.

Perbaikan:

Cedera-cedera kecil ini akan diperbaiki saat darah mengalir
ke daersh ftersebut dengan mewmbawa protein.

Protein ini menyebabkan otot menjadi lebih besar dan kust.
Analisis:

Ksta penunjuk ini mubazir.

Perbaikan:

Protein menyebabkan oto menjadi lebih besar dan kuat.
Akibstnya, otot-otot akan terasa sakit sedikit, panas, dan
membengkak dalam sehari dua hari setelah latihzn.

Anzlisis:

Kata shkibatnys, sedikit, dan sehari mubazir.

Perbaikan:

Otot-otot akan tersss sakit, panas, dan membengkak dalam satu
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dua hari setelah latihan.

Riwayanto telah meminta cutiagar dapat menvelesaikan persoa-
lan keluarganvsa.

Analisis:

Kata keterangan telah mubszir.

Perbaikan:

Riwanto meminta cuti agar dapatt menyelesaikan persoslan
keluarganvya.

Haksudnys, lebih lams bersds di tengah keluarga untuk mengem-—
balikan keseimbangan emosi anak-anaknya.

Analisis:

Kata maksudnya mubazir dan sebaiknya dihilangkan.

Perbaikan:

Lebih 1lamz berada di tengah keluarga untuk mengembalikan
keseimbangan emosi anak-anaknya.

Agar kegembiraannya pulih kembali seperti sedisksla tanps
digayuti kesepian dan kehancuran hati.

Analisis:

Kata kembazli mubszir. Kata digayuti tidak bakun dan diganti
dengan dihbebani.

Perbaikan:

Agar kegembiraannys pulih seperti sediakala tanpa dibebani
kesepian dan kehancuran hati.

Tapi, vang menjadi masalah pelik sekarang ialah mencari orang

pengganti ibu.
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Analisis:

Penggunaan kata penghubung tapi tidak tepat. Urutan kata
delam kalimat belum runtun. Kats vang dan kata menjadi tidak
diperlukan.

Perbaikan:

Sekarang vang menjadl maszalah telah mencari orang pengganti
ibu.

Ibunya telah kelihatan semakin rapuh.

Analisis:

Rata ketersngan telah mubazir.

Perbaikan:

Thunyz kelihatan semakin rapuh.

Sedangkan dalam hatinyva sstu tekad miancul ia sendiri harus
kembali ke laut.

Analisis:

Penggunaan ksta sambung sedsngkan tidak tepat. Frass dalam
hatinya satu tekad muncul kurang jelas. Kata sendiri mubazir
Perbaikan

Ia bertekad, ia harus kembali ke launt.

Berlavar mengarungi semudra luas karena laut sudah merupskan
bagian dari hidupnya.

Analisis:

Kata keterangsn sudazh dan preposisi dari mubazir.

Perbaikan:

Berlavar mengsrungi samudra luas karena laut merupakan bsagisn
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hidupnvea.

Laut adalah hiburannya, sawah ladangnya, andaikata dia petan.
Analisis:

Kurang kata penghubung atau; tands baca komsz mubazir.
Perbaikan:

Laut @adalsh hiburannya atau sawah ladangnya sndaikata dia
petani.

Bagi dirinya tak ada pilihan lain.

Analisis:

Kata diri mubazir.

Perbaikan:

Baginva tak asds pilihan lain.

Tak mau ia mengalihkan pekerjaannya.

Analisisg:

Posisi kata keterangan tazk mau tidak tepat.

Ferbaikan:

Iz tidak mau mengalihksn pekerjasnnysa.

D1 samping pekerjaan lain sulit dicari, lsut sendiri baginyva
sudaha merupakan bagian dasri hidupnysa.

Analisis:

Kalimat tidak efektif, strukturnys tidsk tepat dan kurang
logis. Preposisi dari mubazir.

Perbaikan:

Mencari pekerjaan lain sulit.

Laut sudah merupsakean bagian hidupnva.
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Teman di dalam suka dan duka.

Analisis: Preposisi di mubazir.

Perbaikan:

Teman dalam suka dan duka.

Pada suatu hari, Riwanto berkata pada anak-anaknya,
dan Rini, Ayah aksn berlayar lagi."”

Analisis:

Sudah abaik.

Keduz anak 1tu terdiam

Analisis:

Sudah baik,.

"Kalau Ayveah tak berlayar, bagaimans nssibmuo nanti?”
Analisis:

Sudah baik,

Kalian katanyz mau sekolah tinggi.

Analisis:

Letak kata kaliasn dalam kalimat tidak tepst.
Perbaikan:

Katanya kalian masu sekolsh tinggiﬂ

Bagaimana kita bisa membangun rumah gdedung membeli

seperti yang sering kaukatakan?
Analisis:
Kelompok kata rumah zedung tidsk tepat.

Perbaikan:

Bagaimana kita biss membangun rumah beton membeli

"Roni,

Vespa

Vespsa
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seperti yang sering kau katakan?

"Aku harus berlayar.” kata Riwayanto sambil mengusap rambut
kedua ansknya.

Analisis:

Sudah baik.

Kini =senje ysng baru sajs pergi dan malam pun mulai tibs.
Analisis:

Susunan kata daslam kalimat bhelum logis.

Kata kini dan kata penghubung yang mubazir.

Perbaikan:

Sernja baru saja pergi dan malam pon datang.

Riwayvanteo melangkah juga periahan ke dalam rumsahnva.
Analisis:

Kata ketersngan juga dan dalam mubazir.

FPerbaikan:

Riwayanto melangkah perlahan ke rumahnys.

Dalam hatinva 1a sudah bertekad. "“Aku harus berlayasr kembali
karena laut =zdslah kehidupanku.”

Analisis:

Kata dslam, hatinya, dan sudzh mubazir.

Perbaikan:

Ia berteksd. "Aku harus kembali ke laut karena laut adalah
kehidupanku.”

Demikian tekadnya yvang tersimpan kust dalam hatinyva.
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Analisis:

Kata demikian dan kata vang mubazir. Penggunaan kata dslam
tidak tepat.

Perbaikan:

Tekadnya tersimpan kust dihstinya.

Riwanto vaskin pula bahwa kehidupan itu sendiri vang akan
mendidik anaknya menjadi manusia yang kust dan mandiri, di
bawah pengawasan neneknysa.

Analisis:

RKats wakin, 1tu, sendiri, yang mubazir.

Perbaikan:

Riwanto vakin bahwa kehidupan akan mendidik anasknya menjadi
manusia kust dan mandiri, di bawah apengawasan neneknva.
Kehidupan bukan harus dimulai dari kelemahan hati dan  keter-~
gantungan pada orang lain.

Analisis:

Penggunasan kata bukan tidak tepat, kata harus mubsazir.
Perbaikan:

Penghidupan tidsk dimuwlai dari kelemahsn hati dan ketergan-
tungan pada orang lain.

Dia ingin supaya asnak-snaknya mengalami hal itu.

Analisis:

Penggunaan ksaits sambung supava tidak tepat.

Perbaikan: Dia ingin anak-anaknva mengalami hal itu.



85. Dia sudah bertekad, apa pun yang terjadi, dia harus

berlayar kembali.

Analisis:

Kata ketersngan sudah mubazir.

Perbaikan:

Dia bertekad, apa pun yang terjadi dia harus berlayar kembsa-
11,

86. Ketika dia menyvelinap ke dalam kamar anak-anaknva, Roni dan
Rini menyambutnys dengan kegirangan serta bertanva,"” Kapan
Ayah berlayvar lagi?"

Analisis:

Struktur kslimat kompleks. Pemakaisn katza anak-anaknva,
kegirangankurang tepsat.

Perbailkan:

Dia menyelinap ke dalam kamar anaknya. Roni dan Rini menyam-
butnya dengan gembira. Mereka bertanya,” Kapan Avah berlayar
lagi?

57. Rapan Ayvah?”

Analisis:

Sudah bsaik.
(2} Pelaksanaan Grafik Fry

Salah satu cara yang biasa digunskan dalam penentusn tingkat
keterbscaan wacana bagi peringkat kelas tertentu adslsh Grafik

Fry. Ada dua lsndasan yeng digunakan dalam penentuan tingkat

keterbacaan wacana melslui Grafik Fry. Pertama adalah rata-rata
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jumiah kalimat per 100 kata yang terdapat dalam wacana =zampel.
Kedua adalah rata-rats Jumlsh suku kata vyang terdapst dalam
wacana sampel. Jumlah suku kata bahasa Indonesia berbanding
Jumlah suku ksata bahasa Inggris adalzh 10 @ 6. Oleh karens itu,
rata-rata jumlah suku kata bahasa Indonesia harus disesusikan
dengan angka penvesuaian 0.5 sebelum diplotkan ke dalam Grsafik
Fry.

Rata-rata Jumliah kalimat per 100 ksta dan rata-rats Jjumlah
suku kata per 100 katsa pada wacana sampel A. Hakikat dan Peranan
Komunikasi, B. Mulai Berlatih Lagi, dan C. Riwanto sudah tergam-
bar dalam urszian (4) Penyusunan Hateri Grafik Fry. Rekapitulasi-
nya tersusun seperti beraikut ini.

(a) Rata-rats jumlah kalimat per 100 kata dalam wacana sampel
A = 8.04

(b} Rata-rata Jumlah kaslimat per 100 katz dalam wacana sampel
B = 8.90

{¢) Rata-rats jumlah kalimat per 100 kata deslam wacana sampel
C = 10.20

Berdasarkan gambaran tersebut di atas dapatlah dihitung
rata-rata Jumlah kalimast per 100 kata dalam sampel wacans A, B,
dan €. Caranva dengan menjumlahkan juwmlah kalimat pada (a), (b},
dan {c¢) 1lalu dibagi tiga atau 9.0 + 3.90 + 10.20 - 9.38. Angka

3
9,38 1inilah vang diplotkan ke dalam Grafik Fry dan menghasilkan

garis horizontal.



(d)Y Rata-rata jumlah suku ksta per 100 kata dalam wacana sampel
A = 287
() Ratas-ratz jumlah suku kata per 100 kats dalam wacana sampel
B = 246
(f) Rata-rata jumlah suku katas per 100 kata dalam wacana sampel
C = 284
Rata-rata Jjumlah suku kata per 100 kata dalam wacana sampel
A, B, dan C adalah 287 + 248 + 264 = 797 = 2B6%5%.6
Angka penyvesuaian adalahaG.B. Rata—ratz jumlah suku katas per 100
kata ‘wacana sampel A, B, dan C vang diplotkan dalam Grafik Fry
adalah 0.8 x 265.8 = 158.3. Angka 159.3 diplotkan ke dalam Grafik
Fry dan menghasilkan garis tegak lurus.
Garis horizontal yangmenggémbarkan rata-rata jumlah kalimat
per 100 kata dan garis vertikal vang menggambarkan rata-rata
Jumlah suku kata per 100 kats berpotongan pada titik (¢(9.38 dan

159.3). Dalam Grafik Fry titik tersebut ads psda daserah keterba-

caan sekat 9.

(3) Pelaksanaan Uji Rumpang

31 rumpang diujicobakan pada SLTF 1 Bandung. Siswa peserts
ujicoba adalah s=siswa kelas satu vang terbagi dalam sembilan
kelas, yakni kelas 1.1, 1.2, 1.3, 1.4, 1.5, 1.6, 1.7, 1.8, dan
1.9. Jumlah siswa yang hadir dalam uji coba tersebut sebagal
berikut 1ini.

Siswa kelas 1.1 hsadir 45 orang dan absen 2 orang. Siswa
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kelas 1.2 hadir 44 crang dan absen 2 orang. Siswa kelas 1.3 hadir
45 orang dan absen satu orang. Siswa kelas 1.4 hadir semusanya,
jumlahk 46 orang. Siswa kelas 1.5 hadir 43 orang dan absen 3
orang. Siswa kelss 1.6 hadir 37 orang dan absen 11 orang. Siswa
kelas 1.7 hadir 44 orang dan absen dusa orang. Siswa kelas 1.8
hadir semuanys, Jjumlahnys 48 orang. Siswa kelas 1.9 hadir 44
orang dan absen 5 orang. Jumlah siswa kelas satu SLTP 1 Bandung
vang mengikutl uil rumpang adslsh 408 orsng: vang sbsen berjumlah
26 orang. Siswa vang absen ini disebabkan =sskit, minta izin, atau
"pindah sekolsah.

Butir sosl ujirumpang berjumlsh 150 buah. Waktu kerja efek-
tif yang disediakan untuk mengerjakan soal uji rumpang adalah 80
menit. Sebelum siswa bekerja, siswa diberi penjelasan seperlunys
Lentang c¢ara penglgian uji rumpang agar siswa dapst bekerja
secara maksimal.

Langkah-langksh pelakssnaan uji rumpang disusun seperti
berikut ini.
(a) Peneliti menjelasksn cara menglsi uji rumpang secars singkat.,
(b)) Siswa berlatih mengisi contoh uji rumpang
(¢ Tanya-Jjawah seperlunya mengenal pengisian uii rumpang.
{(d) Peneliti membsgikan lembar scal ujili rumpang dan lembar jawab-

an uJi rumpang.
{(e) S5iswa bekerja tertib mengisi uii rumpang habis, peneliti me-

ngumpulkan hasil kerja siswa dan lembar socal uji rumpang.

(f) Peneliti dan guru bahssa Indeonesia SLTP 1 bercama-sama meni-
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1si hasil keria siswa denganm pedoman lembar kunci jawaban.

Pelazksanaan ujl rumpang berlangsung pada minggu Kedua dan
ketiga bulan November 1898. Jadwazl pelaksanaannya tersusun seper-
ti berikut ini. Hari Senin, 9 Hovember 1988, pukul 13.50-15.10,
kelas 1.5 mengikuti uji rumpang di ruang kelss 1/5/ Hari Selassa,
10 Hovember 1998, puknl 12.30-13.50 kelas 1.1 mengikuti uji
rumpang di ruang kelas 1.1, dan pukul 13.50-15.10 kelss 1.6
mengikuti ujirumpang di rusng kelas 1.8, Psda hari Rabu, 11
November 1988, pukul 12.30-13.50 kelas 1.3 dan 1.4 mengikuti uji
rumpang masing-masing di ruang kelagnya. Pada hzri Kamis, 12
NMovember 1898, pukul 12.30-13.50 kelas1l.8 dan 1.8 mengikuti uji

runpang masing-mssing di ruang kelasnya.





